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METODE NUMERIK

Akar Persamaan (2)

Pertemuan ke - 4



Metode Akar Persamaan

Metode Grafik

Metode Tabulasi

Metode Setengah Interval

Metode Regula Falsi

Metode Newton Rephson

Metode Iterasi bentuk x = g(x)

Metode Secant
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Metode Regula Falsi 

(Interpolasi Linier)
 Metode Regula Falsi adalah metode penyelesaian

persamaan non linier (transendental). Dengan metode
ini nilai akar dari suatu fungsi dapat lebih cepat
diperoleh dari pada metode sebelumnya.

 Kelemahan :
– Tidak dapat mencari akar komplek (imajiner)

– Jika fungsi f(x) mempunyai beberapa akar (titik)
penyelesaian, akar-akar penyelesaian tidak bisa
dicari secara bersamaan.

– Proses iterasinya masih tergolong lambat
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Langkah 2 Metode Regula Falsi
 Menentukan dua titik awal x1 dan x2, dengan syarat bahwa jika f(x1) < 0

dan f(x2) > 0 atau sebaliknya f(x1) > 0 dan f(x2) < 0.

– Dengan kata lain harus memenuhi f(x1) . f(x2) < 0.

– Jika syarat memenuhi maka ada akar real diantara x1 dan x2.

 Dengan dua titik awal tersebut cari nilai x3 berdasarkan sifat segi tiga 

sebangun. Sehingga didapat rumus sebagai berikut :

 Buatlah evaluasi untuk menentukan sub-sub interval letak akar :
 Jika f(x3) . f(x1) < 0 ; tetapkan x2 = x3
 Jika f(x3) . f(x1) > 0 ; tetapkan x1 = x3

 Hitung nilai f(x3) sampai mendekati nol, STOP

 Jika belum, kembali ke langkah ke – 2.
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Metode Newton Raphson

Metode Newton Raphson merupakan metode 

yang paling banyak digunakan dalam mencari 

akar-akar dari suatu persamaan. 

Dalam proses iterasinya cepat, bahkan lebih 

cepat dari metode –metode yang sebelumnya 

telah kita bahas. 
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Kelemahan M. Newton Raphson

Tidak dapat mencari akar komplek (imajiner)

 Jika fungsi f(x) mempunyai beberapa akar 

(titik) penyelesaian, akar-akar penyelesaian 

tidak bisa dicari secara bersamaan.

Untuk persamaan non linier yang komplek, 

pencarian turunan pertama dan kedua dari 

fungsi f(x) akan menjadi sulit.
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Langkah Metode Newton Raphson

1. Mencari turunan pertama dan kedua dari fungsi f(x). 

2. Menentukan sebuah titik awal x1, menguji apakan titik tersebut memenuhi 
syarat. Jika tidak memenuhi syarat, ambil x1 yang lain sampai syarat 
terpenuhi. Persamaan syarat adalah :

3. Mencari nilai x2 dengan rumus :

4. Hitung nilai f(x2), apabila nilainya kecil, yang menyebabkan error kecil 
(kurang dari batasan error yang diterima) atau nilai f(x2) = 0, STOP

Jika tidak kembali ke langkah 3.
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Metode Iterasi x = g(x)

 Metode iterasi bentuk x = g(x) adalah metode yang digunakan untuk 

memperkirakan nilai akar persamaan non linier f(x) dengan mengubah 

bentuk persamaan f(x) menjadi x = g(x). 

 Persamaan non-linier f(x) dapat diselesaikan dengan metode iterasi x = 

g(x) jika dipenuhi persamaan :

 Dimana x1 adalah titik yang ditentukan pada saat akan melakukan iterasi. 

 Kelebihan metode iterasi ini yaitu jika syarat terpenuhi, proses iterasinya 

relatif cepat. 
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Kelemahan Metode Iterasi x = g(x)

 Jika fungsi f(x) memenuhi beberapa akar penyelesaian, 

akar-akar penyelesaian tidak bisa dicari secara bersamaan.

 Tidak bisa mencari akar kompleks (imajiner)

 Tidak bisa mencari akar persamaan yang tidak memenuhi 

persyaratan, meskipun akar penyelesaiannya ada.

 Untuk persamaan non linier yang komplek, pencarian 

turunan pertama dan kedua dari fungsi f(x) akan menjadi 

sulit.
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Langkah Metode Iterasi x = g(x)

1. Tentukan f(x) = 0

2. Ubahlah f(x) = 0 ke dalam bentuk g(x)

3. Kemudian tentukan sebuah nilai awal , kemudian jika  
suatu  fungsi  iterasi  g(x) untuk  menyelesaikan f(x) = 
0 telah terpilih maka kita harus melakukan langkah 
berikut ini :

4. Kondisi berhenti jika               <     atau juga dibatasi 
oleh jumlah iterasi yang diinginkan.
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Metode Secant

 Metode secant adalah modifikasi dari metode Newton 

Rhapson. 

 Metode ini menggabungkan konsep pada Newton Raphson 

dan regula falsi. 

 Nilai f’(x) didekati dengan gradien yang menghubungkan 

dua titik sebelumnya dan taksiran akarnya adalah 

perpotongan antara garis tersebut dengan sumbu x. 

Rinci Kembang Hapsari, S.Si, M.Kom

www.rkhacademy.com/wp

   

1

1










ii

ii

xx

xfxf
m



Langkah Metode Secant

1. i = 1 dan tentukan sembarang dua titik awal x0 dan x1

2. Hitung akar baru dengan 

3. Hitung :

4. Jika            maka akar xi+1 dan berhenti, jika tidak 
maka kembali ke langkah ke-2.
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Tugas

1. Cari akar dari                                    dengan metode :
1. Biseksi

2. Regula Falsi

2. Cari akar dari                                      dengan metode :
1. X=g(x)

2. Newton Raphson

3. Cari Akar dari                                    dengan metode :
1. Tabulasi

2. Secant
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